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Abstrak. Perkembangan suatu wilayah dan pertumbuhan jumlah penduduk pastinya diiringi oleh proses
pembangunan. Perubahan tata guna lahan dari wilayah vegetasi menjadi wilayah non-vegetasi dapat
mempengaruhi suhu permukaan pada suatu wilayah. Kabupaten Majalengka merupakan salah satu yang
mengalami perkembangan dan pertumbuhan wilayah yang pesat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dan membandingkan pola perubahan spasial dan temporal dari kerapatan vegetasi, Land
Surface Temperature (LST) dan Suhu udara rata-rata harian Kabupaten Majalengka pada tahun 2015 dan
2019. Data yang digunakan berupa citra satelit Landsat 8 Band 4, 5 dan 10 pada tanggal 9 September 2015
dan 22 Oktober 2019 serta suhu udara observasi sepanjang tahun 2015 dan tahun 2019 dari Stasiun
Meteorologi Kertajati. Hasil dari penelitian ini, didapati bahwa dalam lima tahun tersebut, kerapatan
vegetasi kategori sangat rendah semakin meluas sebesar 13.262,27 ha. Secara spasial yang ditunjukkan
oleh LST dan NDVI terlihat bahwa telah terjadi perubahan kerapatan vegetasi diiringi dengan bertambah
luasnya LST >35 °C terutama di wilayah Kabupaten Majalengka bagian utara meliputi kecamatan Kartajati,
Jatitujuh, Ligung, Sumberjaya, Kadipaten, Dawuan, Jatiwangi, Palasah, Panyingkiran, Majalengka dan
Sukahaji.

Kata Kunci: : LST; NDVI; landsat; suhu udara; UHI

Abstract. The development of a region and population growth must be accompanied by a development
process. Changes in land use from vegetated areas to non-vegetated areas can daffect the surface
temperature in an area. Majalengka Regency is one that has experienced rapid regional development and
growth. The purpose of this study was to explore and compare the pattern of spatial and temporal changes
of vegetation density, Land Surface Temperature (LST) and the daily average air temperature of Majalengka
Regency in 2015 and 2019. The data used are Landsat 8 Band 4, 5 satellite imagery. and 10 on September
9, 2015 and October 22, 2019 and the observed air temperature throughout 2015 and 2019 from the
Kertajati Meteorological Station. The results of this study, it was found that in those 5 years, the vegetation
density of the very low category expanded by 13,262.27 ha. Spatially shown by LST and NDVI, it can be seen
that there has been a change in vegetation density accompanied by an increase in LST >35 oC, especially in
the northern part of Majalengka Regency covering the districts of Kartajati, Jati Tujuh, Ligung, Sumberjaya,
Kadipaten, Dawuan, Jatiwangi, Palasah, Panyingkiran, Majalengka and Sukahaji.
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PENDAHULUAN

Melansir informasi Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC), bahwa suhu gabungan
permukaan laut dan daratan rata-rata global yang
dihitung dengan tren linier menunjukkan pemanasan
0,85 (0,65 hingga 1,06) °C selama periode 1880
hingga 2012. Suhu global telah mengalami
peningkatan antara rata-rata periode 1850-1900
dan periode 2003-2012 adalah 0,78 (0,72 hingga
0,85) °C. Dengan laju pemanasan selama 1998-2012
adalah 0,05 (—0,05 hingga 0,15) °C per dekade (IPCC,
2014).

Dampak dari pemanasan global tersebut bisa

menyebabkan perubahan iklim dalam waktu
tertentu yang membuat perubahan atmosfer secara
global. Salah satu akibat dari
merupakan meningkatnya temperatur atau suhu

udara. Akibat lain yang ditimbulkan dengan kenaikan

perubahan itu

temperatur tersebut antara lain perubahan pola
hujan serta salju yang jatuh ke permukaan, cuaca dan
musim, dan naiknya permukaan air laut. Perihal ini
dapat terjadi langsung ataupun tidak langsung
sebagai akibat dari aktivitas manusia (Utomo dkk.,
2017).

Artikel diterima 17 April 2021, Revisi 3 November 2021 Online 30 Desember 2021

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v7i3.9043

119



Jurnal Geosaintek, Vol. 7 No. 3 Tahun 2021. 119-124. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659

Meningkatnya jumlah penduduk pastinya pula
diiringi dengan proses pembangunan . Konversi tata
guna lahan dari wilayah vegetasi yang kemudian
menjadi wilayah non vegetasi, semacam pemukiman
misalnya dapat mempengaruhi suhu permukaan
pada wilayah tersebut. Tidak hanya itu, kondisi
tersebut baik secara langsung ataupun tidak
langsung dapat juga mempengaruhi kejadian
pemanasan global yang terjadi.

Kabupaten Majalengka pada tahun 2019,
mempunyai jumlah penduduk 1.205.034 jiwa
dengan luas wilayah 1.204,24 km? serta rata-rata
kepadatan penduduk 1.000,66 jiwa/km?. Secara
geografis Kabupaten Majalengka terletak di bagian
timur Provinsi Jawa Barat. Keadaan topografi
Kabupaten Majalengka, bagian
kabupaten ini merupakan dataran rendah dan di
bagian selatan berbentuk pegunungan (Badan Pusat
Statistik, 2020). Saat ini Majalengka mengalami

pertumbuhan serta perkembangan ekonomi yang

utara daerah

sangat pesat. Hadirnya Lapangan terbang
Internasional Kertajati, hadirnya ruas jalur toll serta
berdirinya pabrik pabrik skala besar memberikan
pengaruh yang signifikan untuk Majalengka baik itu
terhadap perkonomian warga ataupun dampak
terhadap lingkungan.

tentang LST (Land Surface
Temperature) dan NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) menggunakan citra citra satelit
Landsat dirasa perlu diperhatikan dan dilakukan
karena dapat menunjang proses

Penelitian

perencanaan,
penggunaan serta pemanfaatan lahan. Pemanfaatan
penginderaan jauh Landsat memiliki keunggulan
dari sisi kontinuitas dan distribusi spasial data.

Oleh sebab itu dilakukan penelitian secara
kualitatif yakni keruangan atau spasial dan juga

secara kuantitatif atau perhitungan statistik
terhadap LST, NDVI dan juga suhu udara rata-rata
harian Kabupaten Majalengka. Penelitian ini

bertujuan mengeksplorasi dan membandingkan pola
perubahan spasial dan temporal dari kerapatan
vegetasi, Land Surface Temperature (LST) dan Suhu
udara rata-rata harian Kabupaten Majalengka pada
tahun 2015 dan 2019.

METODOLOGI

Beberapa data yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya menggunakan data citra Landsat 8
OLI yang diunduh dari website USGS untuk tanggal
09 September 2015 dan 22 Oktober 2019, Suhu
udara rata — rata harian dari Stasiun Meteorologi
Kertajati Majalengka tahun 2015 dan 2019 dan Peta
Administrasi Kabupaten Majalengka.

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan
diantaranya adalah sebagai berikut :
NDVI  (Normalized  Difference
Vegetation Index). Dalam mengolah NDVI
digunakan data citra Landsat 8 band infrared

a. Klasifikasi

dan NIR vyakni band 4 dan 5, kemudian
menggunakan rumus :
Band 5— Band 4
NDVI = ¢ A M

(Band 5+ Band 4)

Tabel 1. Klasifikasi Nilai NDVI

Kelas NDVI Keterangan
1 -1s/d -0,03 Lahan tidak bervegetasi
2 -0,035/d 0,15 Kehijauan sangat rendah
3 0,15 s/d 0,25 Kehijauan rendah
4 0,26 s/d 0,35 Kehijauan sedang
5 0,36 s/d 1,00 Kehijauan tinggi

b. Klasifikasi Land Surface Temperature (LST),
dalam proses pengolahan suhu permukaan ini
data yang digunakan adalah data citra satelit
Landsat 8, band yang digunakan adalah band
TIRS. Untuk Landsat 8 sendiri, band TIRS nya

terdapat pada band 10. Kemudian
menggunakan rumus :
BT
LST = ——= - (2)

1+ (T nen)

c. Menganalisis hubungan LST dengan perubahan
tutupan lahan dan trend suhu udara di
Kabupaten Majalengka tahun 2015 dan 2019.
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  dilakukan  proses  pengolahan,
didapatkan distribusi NDVI dan LST Kabupaten
majalengka tahun 2015 dan 2019 yang kemudian
dapat dianalisis dan dibandingkan.
Gambar 2 dan Tabel 2
perbandingan kerapatan vegetasi Kabupaten
Majalengka tahun 2015 dan 2019, dapat dilihat
bahwa dalam jangka waktu 5 tahun yakni dari tahun

Berdasarkan

2015 hingga 2019 wilayah Kabupaten Majalengka
dengan kategori kerapatan vegetasi sangat rendah
semakin bertambah seluas kurang lebih 13.262,27 ha
dan kerapatan vegetasi rendahnya mengalami
penurunan 11.577,75 ha.
kerapatan sedang bertambah seluas 6.922,87 ha dan
kerapatan tingginya berkurang seluas 8.607,73 ha.
Dari Tabel 3 dan Tabel 4 dapat dilihat bahwa
sebagian besar kategori kerapatan vegetasi sangat
rendah di Kabupaten Majalengka terus meluas
hingga tahun 2019, terutama yang tampak signifikan

seluas Sementara

yakni di wilayah kecamatan Kertajati, Jatitujuh,
Talaga, Dawuan dan Majalengka. Begitu pula dengan
luasan kerapatan vegetasi tinggi, sebagian besar
wilayah kecamatan di Kabupaten Majalengka
mengalami penurunan hingga tahun 2019, terutama
yang tampak signifikan yakni di wilayah Kecamatan
Argaura, Cikijing, Talaga, Bantarujeg dan
Lemahsugih. Artinya hampir di sebagian besar
wilayah Kabupaten Majalengka jika dilihat dari nilai
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NDVI tahun 2015 hingga tahun 2019 mengalami
penurunan luasan kerapatan vegetasi hijau.

Tabel 2. Perbandingan Kerapatan Vegetasi Kabupaten
Majalengka Tahun 2015 dan 2019

Perubahan
Kerapatan Luas (ha)
No. X (ha)
Vegetasi
2015 2019
1 SaNGA 0 16,82 31.709,00  13.262,27
Rendah
2 Rendah 53.347,81 41.770,06 -11.577.75
3 Sedang 34.762,73 41.685,60 6.922,87
4 Tinggi 24.977,50 16.369,78 -8.607,73

NDVI Kabupaten Majalengka Tahun 2015

i

Legenda
NDVI

I -1 50003
Il co3sos
[ Jotssd02s
[lo2svao3s
035501

(a)
NDVI Kabupaten Majalengka Tahun 2019

1

Legenda
NDVI

50003
Bl 0035015

|0155/d0.25

]0.255/d0.35

Bl ossat

(b)
Gambar 2. NDVI Kabupaten Majalengka (a) Tahun
2015 dan (b) Tahun 2019

Tabel 3. NDVI di Kabupaten Majalengka Tahun 2015
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Luas (ha)
Kecamatan Kehijauan Kehijauan  Kehijauan Kehijauan
Sangat Rendah Sedan Tinggi
Rendah e 8
Argapura 257,88 1.644,92 3.102,65 3.350,43
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Bantarujeg 133,60 3.668,71 4189.71 2619.55
Cikijing 260,25 2.310,21 2595.88 2540.65
Dawuan 2.472,39 3.179,45 705.16 84.99
Jatitujuh 3.504,11 3.702,85 841.88 74.65

Jatiwangi 1.289,44 3.293,60 1776.74 410.81

Kadipaten 1.205,27 1.195,71 373.30 28.48
Kartajati 5.096,53 12.504,25 1368.61 157.76

Lemahsugih 72,44 1.985,52 2875.62 3201.15

Ligung 1.798,73 3.641,00 714.07 15.95
Maja 110,96 2.422,93 3007.58 1474.56

Majalengka 520,79 3.809,81 3621.56 1200.11

Palasah 251,53 1.730,01 926.26 117.05
Panyingkiran 221,95 850,49 907.27 229.20

Rajagaluh 183,51 1.045,60 2365.12 4245.87
Sukahaji 128,51 1.849,32 2189.61 2565.95

Sumberjaya 768,33 2.148,02 400.67 11.73
Talaga 170,35 2.353,76 2785.95 2639.78

Tabel 4. NDVI di Kabupaten Majalengka Tahun 2019

Luas (ha)
Kecamatan Kehijauan Kehijauan  Kehijauan  Kehijauan
Sangat Rendah Sedang Tinggi
Rendah
Argapura 864.44 1335.09 4313.17 1843.85
Bantarujeg 743.53 3626.85 4570.57 1670.71
Cikijing 851.62 2174.99 3247.52 1433.47
Dawuan 3339.45 2258.44 810.61 33.48
Jatitujuh 4581.08 2396.41 1090.45 55.56
Jatiwangi 1596.05 2821.05 1874.85 478.59
Kadipaten 1278.24 916.17 599.37 9.22
Kartajati 10589.78 7185.22 1338.82 13.11
Lemahsugih 389.54 1972.35 3463.22 2309.16
Ligung 2091.66 2914.00 1145.39 18.37
Maja 688.92 2369.23 3199.55 758.45
Majalengka 1203.67 3186.43 4232.43 529.93
Palasah 327.05 1448.48 1055.88 193.44
Panyingkiran 602.07 639.39 906.03 61.40
Rajagaluh 355.05 822.56 3058.40 3603.69
Sukahaji 329.91 1758.20 2956.96 1688.31
Sumberjaya 654.38 1924.74 732.17 17.14
Talaga 1219.04 2009.14 3075.20 1646.47

Tabel 5. LST Kab. Majalengka Tahun 2015 dan 2019

LST Kabupaten Majalengka Tahun 2015
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Gambar 3. LST Kabupaten Majalengka (a) Tahun
2015 dan (b) Tahun 2019

Berdasarkan Gambar 3 serta Tabel 5,
perbandingan LST tahun 2015 dan 2019 Kabupaten
Majalengka didapati bahwa terjadi perubahan
luasan wilayah dengan suhu <30 °C yakni berkurang

No. suhu (°C) Luas Perubahan sebesar  28.454,87 ha, sementara terjadi
2015 2019 (ha) penambahan luasan wilayah >35 °C sebesar
1 <30 55539.52 27084.66 -28454.87  51.280,06 ha. lJika dilihat secara spasial, terlihat
2 30-35  71412.99 48586.89 -22826.10  bahwa terjadi peningkatan LST vyang signifikan
>35 4581.03 55861.09 51280.06  terutama di wilayah Kabupaten Majalengka bagian
utara meliputi kecamatan Kartajati, Jatitujuh, Ligung,
Sumberjaya, Kadipaten, Dawuan, Jatiwangi, Palasah,

Panyingkiran, Majalengka dan Sukahaji.
122 Artikel diterima 17 April 2021, Revisi 3 November 2021 Online 30 Desember 2021

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v713.9043




Jurnal Geosaintek, Vol. 7 No. 3 Tahun 2021. 119-124. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659
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Gambar 4. Trend suhu udara rata- rata harian
sepanjang Tahun 2015

Dari Gambar 4, dapat dilihat bahwa suhu udara
rata — rata sepanjang tahun 2015 yang didapatkan
dari Stasiun Meteorologi Kertajati BMKG dalam
sepanjang tahun 2015 mengalami trend positif
0.0081x + 26.04,
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan suhu rata-rata
sebesar 0,0081 °C tiap harinya. Berdasarkan data,
jika dilihat berdasarkan suhu rata — rata harian
didapati suhu terendah 23,9 °C dan suhu tertinggi
31,1°C.

dengan persamaan y =

Suhu Udara Rata - Rata Harian Sepanjang Tahun 2019
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Gambar 5. Trend suhu udara rata- rata harian sepanjang
Tahun 2019

Dari Gambar 5, dapat dilihat bahwa suhu udara
rata — rata sepanjang tahun 2019 mengalami trend
positif dengan persamaan y = 0,0062x + 26,881,
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan suhu rata-rata
sebesar 0,0062 °C tiap harinya. Berdasarkan data
suhu udara rata — rata harian, didapatkan bahwa
suhu udara terendah adalah 24,9 °C dan suhu
tertinggi 32,1 °C terjadi kenaikan suhu udara sebesar
1 °C jika dibandingkan dengan tahun 2015.

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa LST dan
NDVI Kabupaten Majalengka di tahun 2015 memiliki
koefisien determinasi sebesar R2 = 0,477, yang

artinya bahwa variabel bebas NDVI mampu
menjelaskan varians dari variable terikat LST sebesar
47,7%, dan memiliki korelasi yang kuat R=-0,69 yang
artinya NDVI dan LST memiliki korelasi negatif yang
kuat dimana semakin besar nilai NDVI maka nilai LST
semakin rendah. Pada Gambar 7, dapat dilihat
LST dan NDVI Kabupaten Majalengka di
tahun 2019 memiliki koefisien determinasi sebesar
R2 = 0,368, yang artinya bahwa variabel bebas NDVI

mampu menjelaskan varians dari variable terikat LST

bahwa

sebesar 36,8%, dan memiliki korelasi yang kuat R= -
0,607 yang artinya NDVI dan LST memiliki korelasi
negatif yang kuat dimana semakin besar nilai NDVI
maka nilai LST semakin rendah. Namun jika dilihat
dengan seksama di Gambar 6 dan Gambar 7,
terdapat beberapa titik wilayah yang tidak berlaku
kondisi tersebut, yakni walaupun memiliki NDVI
rendah namun juga memilki LST rendah, dan hal
tersebut perlu dikaji lebih lanjut.

Scatter Plot Hubungan NDVI dan LST
Kab. Majalengka Tahun 2015

‘ |
40
*e ; |
26 A ¥ =-25.76x+ 369
g ==S=sSe==Ss s 047
s ..R=0.390:95? :
30 =
b 28—y —— e i
]
26 > )
2z ==t *
56 = e —
=== = s
18 iSSEE :‘vt
16 = & i
= == ====c==:
12
0.2 01 o 0.1 02 03 04 as 0.6

NDVI

Gambar 6. Scatterplot NDVI vs LST Kabupaten
Maialengka Tahun 2015

Scatter Plot Hubungan NDVI dan LST
Kab. Majalengka Tahun 2019
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Gambar 7. Scatterplot LST vs NDVI Kabupaten
Majalengka Tahun 2019
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Dari Gambar 6 dan Gambar 7 dapat dilihat
bahwa semakin besar nilai NDVI maka LST akan
cenderung menurun. Hal ini menunjukkan bahwa
kerapatan vegetasi di suatu wilayah dapat
berpengaruh dalam mengontrol tingkat suhu udara
permukaan di wilayah tersebut terutama di wilayah
— wilayah perkotaan, untuk meminimalkan efek dari

urban heat island.

PENUTUP
Simpulan dan Saran
Dari  penelitian yang dilakukan,

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

dapat

1. Telah terjadi perubahan kerapatan vegetasi
diiringi dengan bertambah luasnya wilayah
dengan LST >35 °C dari tahun 2015 hingga
2019 wilayah  Kabupaten
Majalengka bagian utara, meliputi kecamatan
Kartajati, Jatitujuh,
Kadipaten, Dawuan,

terutama di

Ligung, Sumberjaya,
Jatiwangi, Palasah,
Panyingkiran, Majalengka dan Sukahaji.

2. Korelasi antara LST dan NDVI Kabupaten
Majalengka di tahun 2015 dan 2019 memiliki
korelasi negatif yang kuat, yang menunjukkan
semakan rendah nilai NDVI maka nilai LST akan
semakin tinggi. Suhu udara rata-rata harian

2015 dan 2019 juga

trend vyang positif yakni

kecenderungan meningkat sepanjang tahun
tersebut.

sepanjang tahun
menunjukkan

Kedepannya perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengkaji hubungannya terhadap UHI
(Urban Heat Island) dan perubahan iklim.
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